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ABSTRACT

Watorumbe Village in Central Buton Regency possesses significant potential in the fisheries sector, yet its
utilization remains limited to selling fresh fish without added value. To address this issue, a community
service program was conducted through fish floss production training, aiming to enhance the community's
technical skills in processing, packaging, and branding of fish-based products. The training included practical
sessions on hygienic floss preparation, attractive packaging design, and digital marketing strategies. The
results indicated increased knowledge and independent production capabilities among participants. Several
small business groups were also formed and began marketing their products both locally and online. This
program contributed to shifting community perspectives toward entrepreneurship, enhancing women's
involvement, and increasing the added value of local fishery products. With an integrated approach from
production to marketing, this initiative positively impacted household economic empowerment and
strengthened village-level economic resilience in a sustainable manner.
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ABSTRAK

Desa Watorumbe di Kabupaten Buton Tengah memiliki potensi besar di sektor perikanan, namun
pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan ikan segar tanpa nilai tambah. Untuk mengatasi hal ini,
dilakukan program pengabdian masyarakat melalui pelatihan produksi abon ikan yang bertujuan
meningkatkan keterampilan teknis masyarakat dalam pengolahan, pengemasan, dan branding produk
berbasis ikan. Pelatihan mencakup praktik produksi abon yang higienis, desain kemasan menarik, serta
strategi pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kemampuan produksi
mandiri di kalangan peserta. Beberapa kelompok usaha kecil juga terbentuk dan mulai memasarkan
produknya secara lokal maupun daring. Program ini turut mendorong perubahan pola pikir masyarakat
terhadap kewirausahaan, meningkatkan peran perempuan, serta memperkuat nilai tambah produk perikanan
lokal. Dengan pendekatan terintegrasi dari produksi hingga pemasaran, kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga dan penguatan ketahanan ekonomi desa secara
berkelanjutan.
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1. Pendahuluan

Desa Watorumbe adalah desa yang terletak pada Kecamatan Mawasangka Tengah,
Kabupaten Buton Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara. Mawasangka Tengah yang memiliki
penduduk 14.135 jiwa pada tahun 2022 (BPS Kota Baubau, 2023). Desa Watorumbe
merupakan wilayah pesisir dengan jumlah penduduk 1.310 jiwa dan mayoritas bekerja
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sebagai nelayan. Meskipun wilayah ini kaya akan sumber daya laut, hasil tangkapan ikan
selama ini hanya dijual dalam bentuk segar tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga
pendapatan masyarakat sangat bergantung pada kondisi pasar dan cuaca. hasil tangkapan
ikan di desa ini umumnya dijual dalam bentuk segar tanpa pengolahan, sehingga rentan
terhadap fluktuasi harga dan kondisi cuaca ekstrem. Ketergantungan ini menyebabkan
pendapatan masyarakat tidak stabil, terutama saat musim paceklik atau saat hasil tangkapan
melimpah namun pasar jenuh. Pengolahan hasil perikanan pada dasarnya berperan penting
dalam memaksimalkan manfaat tangkapan, memperpanjang masa simpan, menambah nilai
ekonomi, serta mendorong diversifikasi produk dan aktivitas usaha. Hal ini memiliki
dampak besar terhadap peningkatan kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan.

Pembuatan abon dapat menjadi solusi untuk memperpanjang waktu pengonsumsian
ikan (Fahriana et al., 2022). Abon merupakan salah satu bentuk olahan yang umumnya
dibuat dari daging yang disuwir-suwir dan ditambahkan bumbu kemudian dilakukan
penggorengan dan pengepresan. Diversifikasi produk olahan seperti abon juga menjadi
bagian dari strategi nasional dalam meningkatkan ketahanan pangan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat pesisir (Yuniarti et al.,, 2020). Dengan mengolah hasil laut menjadi
produk siap konsumsi, masyarakat tidak hanya mengurangi ketergantungan pada pasar
ikan segar, tetapi juga menciptakan peluang usaha baru yang lebih stabil dan berkelanjutan.
Inovasi produk juga menjadi aspek penting dalam menjaga daya saing di tengah pasar yang
semakin kompetitif. Selain abon ikan, masyarakat dapat mengembangkan varian produk
lain seperti keripik kulit ikan, bakso ikan, atau fish burger sebagai bagian dari diversifikasi
usaha (Damongilala & Harikedua, 2020). Diversifikasi ini tidak hanya memperluas pilihan
konsumen, tetapi juga mengurangi risiko usaha yang terlalu bergantung pada satu jenis
produk. Pelatihan inovasi produk berbasis bahan baku lokal juga dapat mendorong
kreativitas masyarakat dalam menciptakan produk yang unik dan memiliki nilai jual tinggi.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa banyak masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan budidaya perikanan. Namun, saat musim panen tiba, hasilnya umumnya dijual
dalam bentuk mentah dan hanya dikonsumsi sebagai lauk harian tanpa melalui proses
pengolahan. Akibatnya, nilai jual menjadi rendah dan keuntungan yang diperoleh pun
terbatas. Oleh karena itu, pengolahan pasca panen sangat diperlukan untuk memperpanjang
daya simpan sekaligus meningkatkan nilai jual dan kesejahteraan pelaku usaha perikanan
(Ni Putu Jesika Novianti & Luh Putu Mahyuni, 2021). Tantangan utama yang dihadapi
masyarakat adalah rendahnya keterampilan dalam mengolah hasil tangkapan menjadi
produk bernilai tambah, seperti abon ikan, serta kurangnya pengetahuan tentang
pengemasan, sanitasi, dan strategi pemasaran. Hal ini sejalan dengan program serupa yang
telah dilaksanakan di Desa Baruta Analalaki melalui pelatihan diversifikasi abon ikan, yang
terbukti mendorong peningkatan keterampilan teknis dan terbentuknya usaha kecil berbasis
rumah tangga (Bone et al., 2023).

Produk abon ikan memiliki potensi besar karena daya tahan yang lama, nilai jual yang
tinggi, dan peluang pasar yang luas. Namun, masyarakat masih memerlukan pelatihan
teknis, bimbingan produksi, serta dukungan dalam hal branding dan promosi produk
(Antriyandarti et al., 2023). Kegiatan pelatihan yang dilakukan di berbagai daerah
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengolahan hasil perikanan
dapat secara signifikan meningkatkan pendapatan rumah tangga (Saptono et al., 2022).
Selain itu, penguatan kelembagaan lokal seperti kelompok pengolah dan pemasar juga
terbukti efektif dalam mempercepat adopsi inovasi pengolahan dan pemasaran produk
olahan ikan (Noviana et al., 2023).
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Selain penangkapan ikan, Desa Watorumbe memiliki potensi besar untuk
mengembangkan usaha budidaya perikanan yang lebih berkelanjutan. Namun, untuk
meningkatkan produksi budidaya yang berkualitas, masyarakat membutuhkan bimbingan
terkait teknik budidaya. Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pengembangan budidaya perikanan ini diharapkan dapat membantu masyarakat menjaga
ketersediaan ikan yang stabil serta membuka peluang usaha baru di bidang perikanan.
Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat dapat memperluas pengetahuan mereka
tentang pengelolaan sumber daya laut yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Pengembangan potensi ini juga sangat berguna pada Ibu Rumah Tangga (IRT) sebagaimana
yang dilakukan oleh (Isma et al., 2023). Pengabdian kepada masyarakat juga telah dilakukan
dalam pemanfaatan protein hewani pada Kabupaten Buton Utara (Muchtar et al., 2020).
Sebagai upaya peningkatan nilai tambah hasil perikanan, pembuatan produk olahan seperti
abon ikan menjadi salah satu pilihan yang sangat prospektif. Abon ikan adalah jenis
makanan olahan ikan yang diberi bumbu, selanjutnya diolah dengan cara perebusan dan
penggorengan (Wahida et al., 2020). Pelibatan perempuan dalam kegiatan pengolahan abon
ikan juga memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan ekonomi keluarga dan
peningkatan peran perempuan dalam ekonomi (Hartati et al., 2020).

Peningkatan keterampilan pengolahan, diperlukan juga penguatan identitas merek
lokal seperti pembuatan logo, desain kemasan, serta narasi produk yang mencerminkan ciri
khas Watorumbe. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan Facebook sebagai sarana
promosi digital juga menjadi solusi strategis untuk memperluas jangkauan pasar tanpa biaya
besar (Frigiyanto et al., 2024) . Melalui program pelatihan dan pendampingan yang
terintegrasi dari produksi hingga pemasaran masyarakat Desa Watorumbe diharapkan
mampu menciptakan produk olahan ikan yang berkualitas, memperkuat ekonomi lokal,
serta meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. Digitalisasi pemasaran produk lokal
telah terbukti meningkatkan visibilitas dan volume penjualan UMKM di berbagai daerah,
terutama ketika dikombinasikan dengan pelatihan penyusunan konten visual dan narasi
produk yang menarik (Firdasari et al., 2024). Strategi ini juga memungkinkan pelaku usaha
di desa untuk menjangkau konsumen di luar wilayah mereka, bahkan hingga ke pasar
nasional, dengan biaya promosi yang relatif rendah.

Salah satu faktor paling penting dalam pemasaran saat ini adalah kehadiran digital.
Digital marketing memungkinkan produk lokal menjangkau konsumen di luar batas
geografis, bahkan hingga pasar nasional dan internasional. Platform sosial media dan e-
commerce menjadi saluran utama untuk memperkenalkan produk, membangun interaksi
dengan konsumen, dan meningkatkan penjualan. Di sisi lain, kemasan produk juga
memainkan peran strategis. Kemasan yang menarik secara visual, informatif, dan fungsional
tidak hanya melindungi produk, tetapi juga menjadi alat komunikasi yang efektif. Desain
kemasan yang estetis dapat menciptakan kesan pertama yang positif, membangun
kepercayaan, dan mendorong keputusan pembelian.

Lebih lanjut, kemasan yang baik harus memenuhi beberapa kriteria penting:
perlindungan produk, estetika visual, kemudahan penggunaan, pesan yang jelas,
keberlanjutan, dan konsistensi dengan identitas merek. Dalam konteks digital, kemasan juga
harus “fotogenik”, sehingga menarik saat difoto dan dibagikan di media sosial, karena visual
menjadi salah satu faktor utama dalam pemasaran online. Oleh karena itu, pelaku usaha
lokal perlu memahami bahwa kemasan bukan hanya soal fungsi, tetapi juga bagian dari
strategi branding dan pemasaran yang menyatu.
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2. Metode Pelaksanaan

Sasaran utama pengabdian ini pada dua bidang utama, yaitu produksi dan manajemen
usaha pengolahan abon ikan di Desa Watorumbe, Mawasangka Tengah, Buton Tengah,
Sulawesi Tenggara. Kegiatan dilaksanakan melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan,
mulai dari identifikasi masalah, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi (Irwansyah et al.,
2022). Pada aspek produksi, pendekatan diawali dengan survei awal dan diskusi kelompok
terfokus (FGD) untuk mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi masyarakat dalam
pengolahan hasil perikanan. Pelaksanaan dimulai dengan observasi awal dan diskusi
kelompok untuk mengidentifikasi potensi, kebiasaan, dan hambatan dalam pengolahan
hasil perikanan. Selanjutnya dilakukan pelatihan teknis meliputi proses produksi abon yang
higienis, penggunaan bahan kemasan yang sesuai, pembuatan label produk, dan pengenalan
strategi branding serta promosi digital. Pelatihan dilakukan secara kombinasi antara
penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung. Pendampingan intensif dilakukan
pasca pelatihan untuk memastikan penerapan materi oleh peserta secara konsisten.

Tabel 1. Metode Evaluasi dan Indikator Keberhasilan Kegiatan Pelatihan Abon Ikan

Metode Evaluasi

Indikator Keberhasilan

Observasi partisipatif terhadap aktivitas

Meningkatnya  pemahaman  masyarakat

produksi dan pemasaran setelah terhadap kebersihan produksi dan sanitasi
pelatihan pangan

Wawancara semi-terstruktur dengan Munculnya  inisiatif =~ mandiri = dalam
peserta memproduksi abon secara berkelanjutan

Dokumentasi foto dan produk sebelum
dan sesudah pelatihan

Adanya penggunaan kemasan dan label
produk secara konsisten

Diskusi kelompok untuk menggali
refleksi dan persepsi masyarakat

Penerapan branding sederhana pada produk
lokal

Partisipasi aktif perempuan dalam proses
produksi dan pemasaran

Adanya upaya promosi produk melalui
media sosial dan jejaring lokal

Pendekatan ini dirancang untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga menumbuhkan perubahan pola pikir wirausaha yang berbasis pada kemandirian dan
inovasi. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memantau dampak jangka panjang
terhadap perilaku ekonomi masyarakat desa.

Keberhasilan program secara umum diukur dari kombinasi indikator kuantitatif dan
kualitatif, serta keberlanjutan praktik masyarakat setelah pendampingan berakhir.
Partisipasi aktif warga, terutama melalui perwakilan kelompok sebagai agen perubahan
lokal, menjadi komponen penting dalam menciptakan efek multiplikasi di tingkat komunitas
(Pratiwi et al., 2022). Keberhasilan juga dilihat dari peningkatan pendapatan rumah tangga,
keterlibatan perempuan dalam usaha keluarga, dan meningkatnya kemandirian usaha
berbasis sumber daya lokal (Risdiyanto et al., 2023; Saribulan et al., 2023).

3. Hasil dan Pembahasan

Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam pengemasan produk serta pembuatan branding yang
efektif. Pelatihan ini membantu masyarakat memahami pentingnya aspek visual dan
informatif pada kemasan serta strategi branding untuk membangun citra produk yang
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profesional dan kompetitif. Sebelum pelatihan, sebagian besar masyarakat hanya
memanfaatkan hasil tangkapan ikan untuk konsumsi pribadi atau dijual dalam bentuk segar,
tanpa pengolahan lebih lanjut. Namun, setelah mengikuti pelatihan, masyarakat mulai
menunjukkan minat dan inisiatif dalam mengolah ikan menjadi produk bernilai tambah,
seperti abon ikan. Dengan begitu, akan tumbuh sikap yang lebih produktif, kreatif, dan
inovatif dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan potensi yang ada (Supriyadi et
al., 2022).

Sebagai bagian dari strategi penguatan branding, pengabdian kepada masyarakat ini
juga menekankan pentingnya desain kemasan yang menarik dan konsisten sebagai elemen
visual utama dalam membangun identitas produk. Kemasan yang dirancang dengan baik
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi
antara produsen dan konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa desain kemasan yang
informatif dan estetis dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk
serta memperkuat daya saing di pasar lokal maupun nasional (Kusumawardhani et al., 2024;
Zahara, 2024). Oleh karena itu, pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip desain
kemasan dan identitas merek menjadi kunci dalam menciptakan produk olahan yang tidak
hanya layak jual, tetapi juga memiliki nilai tambah secara visual dan emosional.

Gambar 1. Hasil Produk ATOM (Abon Watorumbe)

Gambar 1 menampilkan produk ATOM (Abon Ikan Watorumbe) yang dikemas dalam
kemasan plastik transparan. Kemasan ini dirancang khusus untuk melindungi produk
sekaligus menarik perhatian konsumen. Penggunaan plastik transparan memungkinkan
konsumen melihat langsung kualitas abon ikan yang berada di dalam kemasan, sehingga
memberikan rasa percaya dan kepastian atas produk yang dibeli. Di bagian depan kemasan
terdapat logo ATOM yang dibuat dengan desain khas yang mewakili identitas dan asal-usul
produk dari Desa Watorumbe, sehingga memperkuat kesan lokalitas dan keaslian produk.
Nama produk Atom ditulis dengan font tebal yang jelas dan mudah dibaca, memberikan
kesan modern dan profesional.

Slogan “Cita Rasa Tradisional Nikmatnya Modern” dicantumkan secara strategis pada
kemasan, menggambarkan filosofi produk yang menggabungkan resep tradisional abon
ikan dengan teknik pengolahan dan pengemasan modern. Hal ini bertujuan menarik segmen
pasar yang luas, mulai dari konsumen yang menghargai nilai budaya tradisional hingga
konsumen muda yang mengutamakan kualitas dan estetika produk. Selain itu, kemasan juga
memuat informasi komposisi produk secara lengkap, yang mencakup bahan utama dan
tambahan, memberikan transparansi yang sangat penting dalam membangun kepercayaan
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konsumen dan memenuhi standar regulasi pangan. Informasi ini membantu konsumen yang
peduli dengan kandungan bahan makanan, serta membantu mengantisipasi alergi atau
preferensi diet tertentu.

Kemasan plastik dengan branding yang terpadu memiliki dua fungsi utama:
melindungi produk agar tetap higienis dan tahan lama, serta berperan sebagai media
pemasaran yang efektif. Desain kemasan yang informatif dan estetis diharapkan mampu
meningkatkan daya saing produk ATOM di pasar lokal maupun nasional. Melalui tampilan
yang menarik dan identitas merek yang kuat, produk abon ikan ini tidak hanya mampu
menarik minat konsumen, tetapi juga membangun citra profesional yang dapat memperluas
jangkauan pasar dan memperkuat posisinya di industri olahan hasil perikanan.

Kemasan ATOM dirancang supaya praktis dan mudah dibawa ke mana saja.
Ukurannya pas, tidak terlalu besar atau kecil, sehingga cocok dijual di berbagai tempat
seperti toko kelontong, pusat oleh-oleh, hingga dipasarkan secara online. Selain itu,
kemasannya ringan dan tidak gampang rusak, jadi aman saat dikirim ke luar daerah dalam
jumlah banyak. Hal ini memudahkan pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar
tanpa khawatir produk rusak dalam perjalanan.

Lebih dari sekadar pembungkus, desain kemasan ATOM juga membantu membentuk
identitas merek lokal. Logo, warna, dan slogan yang konsisten menciptakan kesan
profesional dan membangun kepercayaan konsumen dari waktu ke waktu. Produk ini
bukan hanya menawarkan cita rasa yang khas, tapi juga membawa cerita tentang Desa
Watorumbe yang dikemas secara modern dan menarik. Harapannya, kemasan yang kuat
dan identitas visual yang jelas bisa membantu produk ATOM bersaing di pasar dan
mengenalkan kekayaan kuliner lokal ke tingkat yang lebih luas.

Gambar 2. Sosialisasi produk ATOM

Dalam sesi sosialisasi (Gambar 2), masyarakat diberikan penjelasan mengenai proses
pembuatan abon ikan yang higienis, teknik pengemasan yang tepat agar produk tetap awet
dan menarik bagi konsumen, serta pentingnya pencitraan produk melalui branding yang
konsisten dan profesional. Melalui pelatihan dan pendampingan, mitra dibekali
pengetahuan tentang berbagai jenis ikan yang dapat dijadikan bahan baku abon. Kegiatan
ini juga mencakup praktik langsung cara membuat abon yang lezat, sekaligus mendampingi
masyarakat dalam proses pemasaran produk. Salah satu langkah yang dilakukan adalah
memberikan label pada kemasan abon, agar konsumen lebih mudah mengenali dan
memahami informasi tentang produk tersebut (Fitriani et al., 2020). Kegiatan ini juga menjadi
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wadah interaktif dimana peserta dapat mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan berbagi
pengalaman terkait pengolahan ikan dan pemasaran produk mereka.

Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Watorumbe mengalami
peningkatan atas kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan selama proses produksi,
penggunaan kemasan yang menarik, serta mulai diterapkannya prinsip-prinsip branding
sederhana. Masyarakat tidak hanya belajar membuat produk, tetapi juga mulai memahami
pentingnya citra dan identitas produk dalam menarik minat konsumen. Beberapa warga
bahkan mulai mempromosikan produknya melalui media sosial dan jejaring lokal, yang
sebelumnya belum pernah dilakukan.

Kegiatan pelatihan juga berdampak pada peran perempuan di desa. Ibu rumah tangga
yang semula hanya berperan dalam aktivitas domestik kini mulai aktif dalam produksi abon,
pengemasan, hingga promosi. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran peran menuju
keterlibatan ekonomi yang lebih luas dan produktif. Selain itu, muncul inisiatif untuk
membentuk kelompok usaha kecil berbasis rumah tangga, yang menandakan adanya
kesadaran kolektif untuk membangun usaha secara berkelanjutan. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Wahyuni et al. (2024) dalam pengembangan home industry di komunitas
Suku Laut, di mana keterlibatan ibu rumah tangga dalam produksi dan pemasaran menjadi
penanda penting kemandirian ekonomi perempuan.

Selain memberikan pemahaman teknis, kegiatan sosialisasi ini juga menekankan
pentingnya inovasi dalam desain kemasan dan pemilihan bahan yang sesuai agar produk
lebih tahan lama dan menarik secara visual. Pengetahuan ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa teknik pengemasan yang tepat dapat memperpanjang
masa simpan produk olahan ikan serta menjaga kualitas sensorik dan higienitasnya
(Ropikoh et al., 2024). Dengan demikian, masyarakat tidak hanya diajarkan cara membuat
produk, tetapi juga dibekali strategi untuk menjaga mutu dan daya saing produk di pasaran.

Lebih lanjut, pendekatan branding lokal yang diperkenalkan dalam kegiatan ini
bertujuan membangun identitas produk yang kuat dan mudah dikenali oleh konsumen.
Branding yang konsisten dan berbasis kearifan lokal terbukti mampu meningkatkan nilai
jual serta memperluas jangkauan pasar, terutama jika dikombinasikan dengan strategi
pemasaran berbasis komunitas (Harahap et al., 2024). Melalui pemahaman ini, masyarakat
Desa Watorumbe diharapkan mampu mengembangkan produk abon ikan tidak hanya
sebagai konsumsi lokal, tetapi juga sebagai komoditas unggulan yang memiliki daya saing
di tingkat regional maupun nasional.

4. Kesimpulan

Program pelatihan dan pendampingan pengolahan abon ikan di Desa Watorumbe
berhasil meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghasilkan produk olahan ikan
dengan kemasan yang menarik dan profesional. Penggunaan kemasan plastik transparan
yang layak jual mampu meningkatkan daya tarik produk serta menjaga kualitas dan
kebersihan abon ikan. Selain itu, terbentuknya branding lokal dengan nama ATOM (Abon
Ikan Watorumbe) memberikan identitas yang kuat dan meningkatkan nilai jual produk di
pasar. Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan
teknis, tetapi juga pemahaman pentingnya pengelolaan usaha dan pemasaran yang efektif.
Keseluruhan upaya ini mendukung peningkatan ekonomi masyarakat Desa Watorumbe
secara berkelanjutan melalui pengembangan produk bernilai tambah dan penguatan
identitas produk lokal.
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Lebih jauh, program ini turut menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan
masyarakat, khususnya generasi muda dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Melalui keterlibatan langsung dalam proses produksi hingga strategi pemasaran,
masyarakat menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengembangkan usaha
secara mandiri. Keberhasilan pengolahan abon ikan ini membuka peluang untuk
diversifikasi produk lain yang berbasis potensi lokal, yang sebelumnya belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sumber ekonomi produktif.

Diharapkan program pelatihan dan pendampingan serupa dapat dilanjutkan dan
dikembangkan cakupannya agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas. Sinergi antara
masyarakat, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan menjadi kunci dalam
menciptakan ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan.
Produk ATOM (Abon Ikan Watorumbe) menjadi representasi nyata bahwa pengembangan
produk lokal yang dikelola dengan baik mampu menciptakan nilai ekonomi baru serta
memperkuat identitas budaya daerah dalam peta industri kreatif nasional.
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